






ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

hidrolisis garam di kelas XI SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental dengan rancangan Pretest 

Posttest Control Group Desain. Sampel penelitian ini berjumlah 84 siswa yaitu 

sebanyak 41 siswa pada kelas eksperimen dan 43 siswa pada kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menggunakan model Problem Based Learning sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model Discovery Learning. Hasil pengujian hipotesis menggunakan 

uji-F dan diperoleh Fhitung > Ftabel pada taraf signifikan 0.01, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat penggunaan model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan hasil pada level 

A dengan tiga indikator kemampuan pemecahan masalah yang tercapai rata-rata 

kelas eksperimen 67,47% sedangkan pada kelas kontrol 0%. Level B dengan dua 

indikator kemampuan pemecahan masalah yang tercapai rata-rata kelas eksperimen 

7,72% dan kelas kontrol 26,53%. Level C dengan satu indikator kemampuan 

pemecahan masalah yang tercapai rata-rata kelas eksperimen 15,44% dan kelas 

kontrol 26,74%. Level D dengan tidak ada indikator kemampuan pemecahan 

masalah yang tercapai rata-rata kelas eksperimen 9,34% dan kelas kontrol 46,89%. 
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